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Mengetahui, 

 

ABSTRAK 

 

ASEAN merupakan sebuah kawasan yang terhubung dengan jalur laut dan hal 

tersebut membuat ASEAN bergantung pada sektor maritim. ASEAN sebagai kawasan 

yang mengedepankan kerja sama dalam ekonomi menyadari bahwa ASEAN perlu 

melakukan integrasi ekonomi di kawasan. Dalam integrasi ekonomi, sektor transportasi 

khususnya memiliki peranan penting dalam kawasan. Perdagangan di ASEAN dipegang 

oleh sektor maritim dan oleh karena itu diperlukan konektivitas maritim dari sektor 

transportasi untuk dapat mencapai integrasi ekonomi. Implementasi ASEAN Single 

Shipping Market (ASSM) menjadi salah satu upaya ASEAN untuk mendukung integrasi 

kawasan dimana menjadikan ASEAN sebagai pasar tunggal dan basis produksi dalam 

memperkuat perdagangan intra-kawasan. Penelitian ini di analisis dengan Teori Organisasi 

Internasional oleh Clive Archer untuk melihat analisis dari peran organisasi internasional 

dari tiga indikator yaitu Instrumen, Arena, dan Aktor. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif yang digunakan untuk menjabarkan faktor-faktor yang 

mendukung Peran ASEAN dalam Implementasi ASSM. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah bersumber dari data sekunder yang terdapat pada buku, laporan, situs 

resmi, jurnal, dan berita. Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mendukung 

peran ASEAN sebagai Organisasi Internasional dalam Implementasi ASSM adalah 

ASEAN membuat kebijakan atau instrumen berdasarkan kebutuhan dan kepentingan 

anggotanya, ASEAN menyediakan wadah atau sarana untuk anggotanya berdiskusi dan 

membuat kebijakan, serta ASEAN berperan sebagai pelaksana kebijakan atau aktor yang 

melaksanakan kebijakan yang telah disepakati oleh anggotanya. 

Kata Kunci: ASEAN, ASEAN Single Shipping Market, Integrasi Ekonomi, Organisasi 

Internasional, Konektivitas Maritim 
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ABSTRACT 

 
ASEAN is a region connected by sea lanes, which makes ASEAN dependent on the 

maritime sector. ASEAN, as a region that fosters economic cooperation, recognizes the 

importance of economic integration in the region. The transportation sector, in particular, 

plays a significant role in economic integration. ASEAN trade is dominated by the 

maritime sector, so maritime connectivity from the transportation sector is required to 

achieve economic integration. The ASEAN Single Shipping Market (ASSM) is one of 

ASEAN's efforts to support regional integration by making ASEAN a single market and 

production base in order to strengthen intra-regional trade. This research is analyzed 

using Clive Archer's Theory of International Organizations to examine the role of 

international organizations through three indicators: Instruments, Arena, and Actors. The 

qualitative research method was used to describe the factors that support ASEAN's role in 

ASSM implementation. The secondary data used in this study came from books, reports, 

official websites, journals, and news. According to the findings of this study, the factors 

that support ASEAN's role as an International Organization in the Implementation of 

ASSM are that ASEAN develops policies or instruments based on the needs and interests of 

its members, ASEAN provides a forum or means for its members to discuss and develop 

policies, and ASEAN acts as an implementer of policies or actors that carry out policies 

agreed upon by its members. 

Keywords: ASEAN, ASEAN Single Shipping Market, Economic Integration, 

International Organization, Maritime Connectivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Negara merupakan pusat atau kajian utama dalam ilmu hubungan internasional. 

Kebijakan yang dibuat suatu negara sering dijadikan sebagai objek dari analisis. Hubungan 

internasional sebagai disiplin ilmu yang berfokus pada apa yang dilakukan negara dan 

pengaruhnya terhadap suatu negara. Teori State-centric dalam hubungan internasional 

beranggapan bahwa negara yaitu aktor utama dalam dunia politik. (Lake, 2007). Literatur 

tradisional dalam ilmu hubungan internasional berawal dan fokus dengan semua yang 

berkaitan dengan negara. Melihat dari Perspektif politik, bahwa negara memiliki „power‟ 

atau kekuatan, baik dalam militer dan ekonomi yang tidak dimiliki oleh institusi ataupun 

masyarakat dan dianggap sebagai aktor yang paling berdaulat (Barkin, 2013). Oleh karena 

itu, negara adalah aktor yang paling mempunyai pengaruh terhadap bagaimana hubungan 

internasional itu bekerja. Berbeda dengan aktor dalam hubungan internasional lain seperti 

organisasi internasional yang harus bekerja dalam kerangka hubungan internasional atau 

dalam hubungan antar negara. 

Secara teori, negara yaitu merupakan aktor utama di dalam melaksanakan interaksi 

hubungan internasional serta sebagai pelaksana utama untuk melakukan interaksi dengan 

berbagai negara lainnya. Interaksi antar negara sangat penting dalam hubungan 

internasional karena walaupun negara memiliki power, namun negara harus melakukan 

interaksi atau negosiasi dengan negara atau aktor lainnya. Pada saat melakukan interaksi, 

negara cenderung melakukan kerja sama serta berkolaborasi dengan pihak atau negara lain 

untuk membuat sebuah kelompok antar negara dengan tujuan dan kepentingan yang 
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sejalan (Minix & Hawley, 1997). Untuk melakukan kerja sama, tidak hanya dibutuhkan 

peran dari negara sebagai aktor utama, namun juga aktor lainnya dalam berbagai isu. Pada 

dasarnya, negara sebagai aktor yang rasional akan berupaya untuk mencapai kepentingan 

nasional (National Interest). Namun negara tidak dapat mencapai kepentingan nasional- 

nya sendirian, dibutuhkan peran aktor lainnya agar tercapainya kepentingan bersama 

(common interest) sebagai cara agar kepentingan nasional-nya terpenuhi. Dalam hal ini, 

perspektif institutionalism percaya bahwa organisasi internasional mampu mendorong 

interaksi dan kerja sama antar negara dalam berbagai konteks dan cakupan isu (Gehring, 

1996). 

Kemunculan organisasi internasional dalam dinamika hubungan internasional 

menjadi salah satu kajian utama yang menarik pen studi HI serta merupakan salah satu 

aktor yang berperan dalam interaksi hubungan internasional. Pada awalnya, kehadiran 

organisasi internasional bertujuan untuk mempertahankan aturan-aturan yang ada agar 

dapat berjalan dengan baik sebagai upaya untuk mencapai tujuan dan kepentingan 

bersama serta sebagai wadah untuk mempererat hubungan antar bangsa dan juga negara 

dengan tetap mementingkan kepentingan nasional suatu bangsa dan negara tersebut yang 

terjamin dalam konteks hubungan internasional. Organisasi internasional pada konteks ini 

mewakili suatu bentuk institusi yang mengarah pada sebuah sistem formal yang 

berkelanjutan dengan dibentuk suatu kesepakatan antara anggota-anggota (pemerintah dan 

non-pemerintah) yang terdiri dari tujuan dan aturan, serta sebagai sebuah alat administrasi 

yang dapat dijangkau akal atau rasional (Perwita & Yani, 2017). 

Organisasi-organisasi internasional yang ada di dunia ini umumnya hadir karena 

terdapat kebutuhan serta kepentingan dari penduduk antar-bangsa untuk menyediakan 

wadah atau alat untuk menunjang aktivitas dalam kerja sama internasional. Menurut L. 
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Leonard dalam tulisan berjudul International Organization (dalam Koesnadi Kartasasmita, 

1987:24,39) dijelaskan bahwa: “Negara-negara berdaulat sadar bahwa pentingnya 

pengembangan cara atau metode kerja sama jangka panjang yang lebih baik untuk 

penanggungan macam-macam masalah. Oleh sebab itu negara-negara berdaulat tersebut 

membentuk organisasi internasional dalam rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

tersebut.” (Rudy, 2009). Organisasi internasional tidak hanya menjadi trend yang hadir 

pada skala global, namun terbentuknya organisasi internasional dari perspektif 

institutionalism juga menjadi tren yang terbentuk di antara negara-negara yang memiliki 

kedekatan wilayah atau geografis yang berdekatan. Memiliki kondisi geografis yang 

hampir sama, kondisi ekonomi yang mirip, memiliki kedekatan politik serta kondisi sosial- 

budaya yang masih berkaitan antar negara memunculkan keinginan untuk menghadirkan 

interaksi yang dapat mendukung tercapainya kepentingan negara dengan menghadirkan 

kerja sama antar kawasan melalui organisasi kawasan. 

Kawasan atau region sebagai unit analisis dari ilmu hubungan internasional mulai 

muncul pada saat periode perang dingin secara signifikan. Dunia yang tadinya terpecah 

menjadi bipolar kemudian berganti menjadi multipolar atau dapat dikatakan kekuasaan 

bukan hanya pada dua kekuatan saja. Akibat perang dingin, muncul bibit regionalisme di 

eropa pada tahun 1960-a dan menjadi awal dari konsep regionalisme dalam ilmu hubungan 

internasional (Fawcett & Hurrell, 1995). Regionalisme yang muncul pada tahun 1960-an 

dikenal dengan regionalisme klasik (Old Regionalism). Lalu ketika perang dingin telah 

berakhir, muncul regionalisme baru (New Regionalism) yang lebih solid dan juga ambisius. 

Regionalisme baru muncul pada akhir 1980-an dan merupakan tanggapan terhadap bentuk 

awal dari adanya globalisasi modern dan munculnya multipolar di dalam ilmu hubungan 
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internasional (Väyrynen, 2003). Tren regionalisme ini terjadi pada berbagai bentuk 

interaksi dan kerja sama kawasan di dunia, salah satunya yaitu ASEAN. 

Association of Southeast Asian Nation atau biasa dikenal dengan sebutan ASEAN 

merupakan suatu organisasi internasional di dalam kawasan (region) yang menaungi 10 

(sepuluh) anggota yang terdiri dari negara-negara di Asia Tenggara. ASEAN bisa 

dikatakan sebagai yang terdepan dalam integrasi ekonomi Asia Tenggara dan sebagai 

pemain utama dalam kerja sama regional. ASEAN diresmikan pada Agustus 1967 oleh 

lima negara pendiri nya yaitu: Indonesia, Filipina, Singapura, Malaysia dan Thailand. Pada 

saat ASEAN didirikan, bertepatan dengan terjadinya perang di Asia Tenggara yaitu Perang 

Vietnam, dan fokus utama pada saat itu adalah tentang kerja sama keamanan dan politik di 

kawasan Asia Tenggara. Sejak didirikannya ASEAN, organisasi ini telah berkembang 

menjadi lembaga yang efektif untuk mempromosikan dan mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan keterikatan sosial di antara para anggotanya serta memproyeksikan cara Asia 

dalam melakukan hubungan internasional dengan berdasarkan consensus dan kerja sama 

(Knowledge at Wharton, 2022). Awalnya, ASEAN memulai sebuah integrasi ekonomi 

secara virtual dengan format ASEAN Free Trade Area (AFTA) pada tahun 1993. AFTA 

berhasil mendapatkan target nya untuk mengurangi jumlah tarif sebesar 0-5% pada tahun 

2002, dan ASEAN berhasil mewujudkan penghapusan tarif di 2010. AFTA telah mencapai 

tingkat liberalisasi perdagangan yang tinggi sampai presentasi jalur tarif yang dikenakan 

penghapusan sebesar 98,6% (Ishikawa, 2021). 

Semenjak keberhasilan AFTA dalam integrasi perdagangan, ASEAN memiliki 

semangat untuk memperluas potensi pertumbuhan ekonomi di dalam kawasan Asia 

Tenggara dan sebagai bentuk pelaksanaan realisasi dari tujuan akhir integrasi ekonomi, 

lahir lah pemikiran untuk mencetuskan ASEAN Economic Community (AEC) atau disebut 



5  

sebagai Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) pada 2003 dalam Konferensi tingkat tinggi 

ASEAN ke-9. Selanjutnya pada tanggal 31 desember 2015, dilakukan deklarasi dari MEA 

untuk mempercepat kinerja dari MEA itu sendiri, namun MEA baru berlaku secara efektif 

pada tanggal 1 Januari 2016. 

MEA berambisi menjadikan ASEAN sebagai sebuah pasar tunggal dan juga pusat 

produksi, kawasan yang memiliki daya saing tinggi disertai dengan pembangunan ekonomi 

yang merata serta terintegrasi penuh dalam ekonomi global. Hal ini menjadi komitmen dari 

ASEAN untuk membentuk pasar tunggal serta pencapaian arus bebas barang dan jasa, arus 

bebas investasi, arus modal, arus tenaga kerja terampil. Pasar tunggal yang ada di ASEAN 

dianggap sebagai upaya ASEAN untuk mencapai sebuah integrasi dalam ekonomi. Dalam 

deklarasi ASEAN Concord II pada 2003, dijelaskan bahwa MEA memiliki tujuan akhir 

yaitu mencapai integrasi ekonomi yang sudah tertera dalam visi ASEAN, lalu deklarasi 

kan bahwa “MEA harus membentuk ASEAN agar dapat menjadi sebuah pasar tunggal dan 

juga basis produksi” (Lloyd, 2005). 

Upaya ASEAN dalam MEA yaitu menjadikan ASEAN sebagai sebuah pasar 

tunggal serta basis produksi yang dimana di dalamnya terdapat arus perdagangan bebas 

dalam kawasan ASEAN untuk dapat membantu proses integrasi antar negara-negara 

anggota. Fokus dari pasar tunggal sendiri adalah bagaimana mengintegrasikan 

perdagangan intra-ASEAN atau perdagangan yang dilakukan Bersama dengan negara- 

negara anggota ASEAN. Dapat terlihat jelas bahwa intra menjadi kata kunci penting 

karena fokus ASEAN adalah bagaimana mengintegrasikan ekonomi yang ada pada 

kawasan. Hal ini berkaitan dengan data dibawah ini yang dapat diambil sebagai contoh 

yaitu dalam ekspor dan impor intra maupun extra ASEAN di sektor perdagangan barang: 
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Tabel 1. 1: Data total angka (%) Intra dan Extra dalam Ekspor-Impor negara di 

kawasan ASEAN di sektor perdagangan barang sesuai dengan Gross Domestik 

Products (GDP), 2011-2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: ASEAN Statistical Yearbook, 2019. 

 

Data di atas merupakan contoh perdagangan ekspor-impor intra dan extra dalam 

sektor barang. Dapat dilihat bahwa perdagangan yang ada di dalam kawasan ASEAN 

(intra-ASEAN) masih jauh sekali dibandingkan dengan perdagangan dengan negara-negara 

di luar anggota ASEAN (extra-ASEAN). Hal ini juga menjadi perhatian khusus bagi 

ASEAN sebagai sebuah organisasi internasional di kawasan yang ingin menciptakan 

sebuah integrasi perdagangan di dalam kawasan nya sendiri, namun pada kenyataannya 

perdagangan dengan negara-negara lain masih memegang urutan pertama pada kawasan 

ASEAN. Sebenarnya hal ini menjadi peluang baik bagi ASEAN untuk 

mengimplementasikan pasar tunggal dan basis produksinya. 

ASEAN menyadari bahwa dalam integrasi ekonominya, ada salah satu pilar 

penting untuk meng-koneksi kan anggota-anggota ASEAN menjadi semakin erat yang 
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dimana menjadi sangat vital bagi masa depan perekonomian yaitu logistik dalam sektor 

maritim. Aktivitas maritim di kawasan Asia Tenggara sangat meluas, hal ini dapat dilihat 

pada tahun 2015, lebih dari 9% kapal kargo di seluruh dunia terdaftar di negara-negara 

anggota ASEAN dan hampir 20% kapal laut datang dari ASEAN. Kawasan ini 

berkontribusi lebih lanjut dalam aktivitas maritim dilihat dari 7.5% kapal pengangkut yang 

ada di ASEAN dari seluruh dunia, menyumbang 25% kargo bagi dunia, 15% kapal 

kontainer dari seluruh dunia, dan hampir 21% untuk sebagian lain jenis kapal yang ada di 

dunia terdapat pada kawasan ini. Asia Tenggara juga merupakan rumah dari laut Cina 

Selatan dimana menjadi urutan 3 (tiga) teratas dalam peringkat perdagangan jalur laut di 

dunia. Sekitar 25% dari total perdagangan di ASEAN dimainkan perannya oleh sektor 

maritim dan hal tersebut membuat ASEAN perlu meningkatkan konektivitas atar setiap 

negara di kawasan nya. Peran dari transportasi sangat diperlukan dalam meningkatkan 

efektivitas sektor maritim (Salim, Pranata, & Tobing, 2017). 

ASEAN, dalam hal ini anggota-anggota negara di dalamnya sangat mengakui 

bahwa sektor transportasi merupakan kunci utama dalam perubahan perkembangan sosial- 

ekonomi dan kompetisi internasional dilihat dari perannya sebagai penyokong logistik dan 

jasa yang sangat kritikal. Sektor transportasi adalah sebuah pilar penting dalam integrasi 

Ekonomi di ASEAN, terutama dalam menghubungkan ASEAN secara erat dan mengikat 

komunitas ASEAN yang vital untuk masa depan. ASEAN sendiri merupakan sebuah 

kawasan yang terhubung dengan banyak jalur laut dalam perdagangan. Dengan itu 

menjadikan pelayaran sebagai sarana transportasi yang penting dalam mengintegrasikan 

negara-negara di dalam kawasan ASEAN. 

Pelayaran atau shipping sudah lama menjadi bentuk transportasi utama serta 

penghubung komunikasi yang penting dalam meng-koneksi kan wilayah Asia Tenggara 
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dengan belahan bumi lainnya. Pelayaran ibarat sebagai jantung dari perdagangan kargo 

dengan beberapa negara lain maupun dalam negeri (Vitasa & Soeprapto, 1999). Dapat 

dilihat pada data dibawah adalah perdagangan intra dan ekstra ASEAN yang menggunakan 

jalur maritim. Di sini dapat diukur bagaimana jalur maritim memegang peranan di dalam 

integrasi ekonomi kawasan ASEAN: 

 

Tabel 1. 2: Data total perdagangan jalur maritim Intra dan Extra ASEAN dalam 

Ekspor-Impor, 2011-2015 (In USD Million) 
 

 

No.  
 

Total Trade 

Year 

2011 2012 2013 2014 2015 

1. Intra-ASEAN 598,377.3 602,048.2 608,558.3 608,207.0 543,751 

2. Extra-ASEAN 1,790,066.7 1,874,379.2 1,902,958.2 1,920,408.9 1,726,559 

Sumber: ASEAN Secretariat, 2015, Diolah. 

 

Data pada tabel di atas menunjukkan proses integrasi ekonomi yang dilakukan 

dalam perdagangan di kawasan ASEAN, dapat terlihat bahwa angka di atas menunjukkan 

total perdagangan dari intra-ASEAN dan Extra-ASEAN. Dapat diketahui bahwa 

perdagangan di dalam kawasan ASEAN sendiri (intra-ASEAN) kalah jauh bersaing 

dengan perdagangan ASEAN dengan negara-negara di bukan anggota ASEAN (ekstra- 

ASEAN). Terhitung sejak tahun 2011-2015 yang dimana pada saat itu inisiasi dari 

pembentukan pasar tunggal dan basis produksi sudah dibuat oleh MEA, namun belum 

menunjukkan bahwa pada jalur maritim dipersiapkan secara matang. 

Sebagai upaya dalam melakukan integrasi ekonomi di kawasan ASEAN khususnya 

dalam jalur maritim, Pasar tunggal dan basis produksi juga diperlakukan dalam jalur 

maritim untuk memperluas liberalisasi ekonomi serta mempersiapkan ASEAN untuk bisa 

berkompetisi dengan dunia internasional. Tak hanya itu, sebagian besar negara yang 
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terdapat dalam suatu kawasan/regional tertentu juga membentuk organisasi yang didirikan 

dengan maksud untuk mendukung perkembangan ekonomi antar negara dalam kawasan 

tersebut termasuk juga integrasi ekonomi dan sebagai basis produksi. 

Kerja sama antar negara tetangga menjadi sangat penting untuk menghadapi 

masalah dalam lingkup internasional. ASEAN sebagai sebuah organisasi internasional 

yang negara anggotanya rata-rata terpisah oleh perairan memegang asas good- 

neighborhood yang artinya praktik kerja sama internasional tidak terbatas walaupun 

terpisahkan oleh lautan yang luas sekalipun (Gunawan & dkk, 2020). Singkat nya batas- 

batas dalam negara anggota semakin kabur dan menjadikan anggota dalam kawasan 

tersebut memiliki kepentingan yang sama, dalam kasus ini ASEAN sebagai organisasi dan 

anggotanya Bersama-sama mencapai tujuannya yaitu perkembangan ekonomi bagi masing- 

masing negara dengan cara melakukan integrasi ekonomi. Sebab sebagai sebuah organisasi 

yang mengedepankan Kerja sama, untuk mencapai tujuan perkembangan ekonomi perlu di 

lakukan sebuah upaya agar ekonomi di setiap negara anggota berjalan dalam ritme yang 

sama. 

Negara-negara di ASEAN perlu menerapkan mekanisme regional yang nyata. Isu 

tersebut menyadarkan negara-negara anggota ASEAN agar membentuk kebijakan guna 

percepatan laju integrasi ekonomi khususnya dalam sektor maritim. Kebijakan ini sesuai 

dengan implementasi salah satu pilar dari MEA yaitu menjadikan ASEAN sebagai pasar 

tunggal serta basis produksi. Penerapan ASSM (ASEAN Single Shipping Market) adalah 

bukti dari komitmen MEA dalam menciptakan pasar tunggal serta pusat produksi sebagai 

bentuk integrasi ekonomi kawasan. Sebagaimana tujuan yang tertulis pada Cetak Biru 

MEA 2015, untuk menerapkan pasar tunggal serta pusat produksi diperlakukan juga 

langkah-langkah pendukung yaitu: adanya arus barang bebas, adanya arus jasa bebas, 
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adanya arus investasi yang bebas, adanya arus modal yang bebas, dan adanya arus tenaga 

kerja terampil yang bebas (Kobayashi, Rashid, Anderson, & Furuichi, 2018). Sebagai 

kelanjutan dari upaya Cetak Biru MEA 2015. Upaya peningkatan konektivitas pada Cetak 

Biru MEA 2025 untuk perkembangan ekonomi dari sisi transportasi di bidang maritim 

yaitu dengan membentuk ASEAN Single Shipping Market (ASSM) (ASEAN Secretariat, 

2015). 

Selain itu juga, ASEAN mendukung implementasi ASSM ini dengan cara 

membentuk kerja sama dalam bidang transportasi laut, yaitu ASEAN Maritime Transport 

Connectivity, dimana negara-negara anggota ASEAN telah bekerja untuk mempromosikan 

liberalisasi transportasi laut untuk meningkatkan kinerja maritim kawasan serta daya saing 

internasional. Tujuan utamanya adalah untuk mencapai pembentukan ASEAN Single 

Shipping Market atau ASSM untuk barang dan jasa, di mana Sektor maritim ASEAN dapat 

beroperasi secara efisien dalam satu pasar pelayaran dan mengirimkan pelayanan yang 

berkualitas dengan harga yang kompetitif. Upaya berfokus pada penetapan prinsip-prinsip 

umum dan kerangka kerja untuk kebijakan pengiriman bersama, dan mendorong layanan 

intra-shipping yang kompetitif dan efisien. Berbagai langkah kerja Sama dilaksanakan 

secara terstruktur, terkoordinasi dan pendekatan terikat waktu melalui pengembangan 

rencana aksi strategis. 

Oleh sebab itu, peneliti kemudian melihat terdapat suatu upaya yang dilakukan 

ASEAN sebagai sebuah organisasi internasional dalam mencapai integrasi ekonomi 

khususnya dengan menggunakan jalur laut sebagai sebuah sektor yang sangat dominan 

bagi perdagangan ASEAN saat ini dengan berupaya untuk mewujudkan implementasi 

pasar tunggal serta basis produksi dari tujuan MEA yang di khusus kan dalam sektor 

maritim yaitu ASSM. Peneliti juga menggunakan teori organisasi internasional yang 
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melihat bahwa organisasi internasional yaitu dalam penelitian ini adalah ASEAN, dapat 

meningkatkan dan membantu kerja sama antar negara dalam hal ini adalah implementasi 

ASSM di kawasan ASEAN. Maka dari penjelasan di atas, peneliti kemudian tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai persoalan tersebut. 

1.2. Rumusan Masalah 

 

ASEAN yaitu adalah organisasi internasional yang berada di kawasan Asia 

Tenggara dan memiliki potensi maritim serta integrasi ekonomi yang berkelanjutan. 

Keterlibatan ASEAN di dalam ASEAN Single Shipping Market menjadi hal yang penting 

karena peran nya sebagai organisasi internasional di kawasan yang ingin mencapai 

integrasi ekonomi kawasan. Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, 

maka peneliti mengajukan rumusan masalah penelitian, yaitu sebagai berikut: 

“Bagaimana Peran ASEAN dalam Implementasi ASEAN Single Shipping Market 

(ASSM)?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk melihat bagaimana ASEAN berperan sebagai organisasi 

internasional yang berada di kawasan Asia Tenggara untuk menciptakan dan mewujudkan 

integrasi ekonomi kawasan serta apa dampak dari peran ASEAN bagi integrasi ekonomi di 

kawasan melalui implementasi ASEAN Single Shipping Market (ASSM). 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 
1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis yang diharapkan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 

agar dapat menambah pengetahuan serta wawasan menyangkut hal-hal yang 

berkaitan dengan implementasi dari ASEAN Single Shipping Market (ASSM) dari 

peran ASEAN sebagai sebuah organisasi internasional agar dapat dikaji lebih 

dalam oleh akademisi hubungan internasional. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat praktis yang oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu dapat dijadikan 

sebagai referensi tambahan untuk setiap aktor negara dan non-negara yang 

berkaitan dengan hubungan internasional dalam tingkatan nasional maupun 

internasional tentang peran ASEAN dalam implementasi ASEAN Single Shipping 

Market (ASSM). 
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